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Abstrak

Intraksi antara Islam dengan budava Jawa telah melahirkan berbagai
interperstasi yang beragam Mark Woodward, mengatakan bahwa Islam yang ada
di Jawa adalah merupakan bagian dari varian-varian Islam. setidaknya hal itu
dapat dilihat dari pengakuan Islam Jawa terhadap adanya Tuhan. Lain halnva
dengan Clifford Greertz dan Koentjaraningrat, mereka lebith melihat Islam vang
ada di Jawa telah memiliki bentuknva vang berbeda dengan Islam vang ada di
Timur Tengah bahkan Koentjaraningrat menyebut Islam di Jawa sebagai Islam
Kejawen.

Prof Dr. Simuh, seorang ahli budaya Jawa, mengatakan bahwa
sesungguhnva Islam vang ada di Jawa adalah I[slam yang bukan hannya tampak
dari kulit luarmya saja. tetapi Islam di Jawa memiliki persamaan konsep dengan
Islam yang ada di Timur Tengah. Setidaknya hal itu dapat ditelusun dan konsep-
konsep mistik vang ada dalam Islam Jawa ini. Untuk dapat melacak hakekat
mistik vang ada dalam Islam di Jawa dapat di telusuri lewat pendekatan histories
dan tekstual-kultural. Dengan demikian analisis prosesnva meniadi cukup kayaa
dengan informasi dan iluminasi vang dapat membuat remang-remangnva sufisme
Jawa menjadi cukup jelas.

Dalam penjelasan-penielasannya Prof Dr. Simuh mengatakan, bahwa
dakwah Islam di Jawa dapat ditinjau dari segi intraksinya atau pergulatannya
dengan lingkungan sosial setempat dapat berkembang kepada dua tipe pendekatan
vang diamertikal, vaitu pendekatan secara kompromis dan pendekatan secara
nonkompromis.

Dalam perkembangannya dakwah secara kompromis i jauh lebih
menoniol di bandingkan dengan dakwah secara nonkompromis. Pengalaman
sepritual keagamaan atau pengalaman mistik dan kadang jugs disebut pengalaman
keagamaan dapat dikatakan sebagai esensi dan keberagamaan seseorang. Semua
doktrin agama selalu menempatkan hal ini secara eksplisit didalam teologi atau
dogma.

Kesamaan atas konsep pengalaman keagamaan inilah yang membuat
penyebaran Islam di Jawa bayak diterima oleh masyarakat Jawa. Pergulatan Islam
dengan budaya setempat telah melahirkan berbagai wajah baru yang mempunyai
kepekatan vang cukup tinggi dan cukup prospektif.

Sedangkan pendekatan dakwah secara nonkompromis, mengembangkan
penalaran yang berbada secara sistematis. Pendekatan ini menarik garis pemisah
vang tegas antara prinsip yang sejalan dengan Islam dengan budaya lokal vang
dianggap tidak sama atau berseberangan dengan Islam. Unsur-unsur yang
seiramadengan Islam bisa diintegrasikan dengan Islam sedangkan untuk yang
tidak seirama tidak akan diterima.

Bila para pendukung dari teradisi lama tidak toleran dan bersikap agresif
biasanya akan dapat menimbulkan ketegangan daan bahkan akan dapat mengarah
kepada konflik.

Disinilah peran besar vang dimainkan oleh Prof Dr. Simuh. Ia berusaha
untuk mencarikan titik temu dan jalan keluarnya dari persolan vang timbul ini.
schingga persoalan yang tadinya sangat rumit dapat diuraikan dengan jelas lewat
beberapa karya dari Prof. Dr. Simuh ini.



BAB 1

Latar Belakang Pemikiran

Prof. DR. Simuh, sebagai seorang ahli tasawuf yang sekaligus sebagai
ahli kejawen telah berupaya dengan keras untuk dapat melacak hakekat
tentang sufisme Jawa. Upaya untuk dapat melacak hakekat sufisme Jawa
tersebut bukanlah suatu hal yang mudah, namun usaha ini memerlukan kerja
keras dan ketelitian yang cukup mendalam. Unsur-unsur yang telah saling
merajut antara satu dengan yang lain yang menyatu secara singkretis, telah
melahirkan sebuah kebudayaan yang cukup unik dan dengan tingkat
kepekatan yang cukup tinggi.

Sikap keterbukaan dari budaya Jawa yang mampu untuk menerima
atas kebudayaan lain dengan tanpa curiga dan prasangka, telah membuat
“wajah” dari kebudayaan Jawa menjadi sebuah kebudayaan yang cukup unik.
Berbagai kebudayaan yang menghampirinya selalu diterima untuk menambah
kesempurnaan dari budaya Jawa tersebut. Budaya Jawa mampﬁ menerima
berbagai bentuk kebudayaan yang beraneka ragam dan menjadikannya secara
integral dari bagiannya.

Untuk dapat melacak hakekat sufisme Jawa bukanlah sebuah
pekerjaan yang ringan. Hal itu disebabkan karena keberadaan dari watak
Islam Jawa yang sinkretis yang menghalalkan penggabungan berbagai prilaku !
budaya dan agama dalam kesatuan pandangan dan prilaku. Sehingga,
meminjam pendapat Woodward, Islam Jawa merupakan salah satu paham

Islam yang memiliki tingkat elastisitas dan dinamika yang cukup tinggi



bahkan diantara paham-paham Islam yang ada, sekalipun. Memang kita
saksikan bahwa watak budaya Jawa yang lamban menjadi catatan tersendiri
dari warna Islam yang ada di Jawa.

Namun studi tema Islam Jawa dipandang penting mengingat bahwa
agama Islam dipeluk oleh mayoritas penduduk Jawa. Walaupun sebagian ahli
seperti Clifford Geertz, misalnya, menyatakan bahwa, pada keyataannya,
sebagian besar orang Jawa atau Indonesia bukanlah seorang muslim, dan
Islam adalah agama yang dipeluk oleh hannya sejumlah kecil dari penduduk
Jawa. Mereka pada dasamnya masih memegangi kepercayaan animisme dan
dinamisme sebagai kebudayaan asli mereka. Ataupun lahirnya pandangan
dari Harun Hadiwijana, bahwa Islam Jawa sebepamya bukanlah Islam
sepenuhnya ia pada dasamya hanyalah Hindu yang memakai baju Islam.

Sementara, intraksi antara Islam dan budaya Jawa, menurut Gerrt,
telah melahirkan tiga bentuk keislaman dengan landasan berfikir yang
berbeda dan kadang saling memancing konflik satu sama lain, yaitu santri,
abangan, dan priyayi. Kita bisa merujuk kembali sejarah suku Jawa sebelum
kedatangan pengaruh Hindu. Orang Jawa tefah hidup teratur dengan budaya
Animisme dan Dinamisme sebagai akar religiusitasnya, dan hukum adat
sebagai pranata sosial mercka. Religi Animisme dan Dinamisme ini cukup
mempunyai daya tahan yang kuat terbadap pengaruh budaya asing termasuk
terhadap Islam. Prof. R M. Sitjipto Wirjosuparto mengatakan :

“Sesungunhya kebudayaan Indonesia (asli) menjalin hubungan

dengan kebudayaan-kebudayaan lain yang kebanyakan dipandang telah



mengalami perkembangan yang tinggi -misalnya kebudayaan Hindu, Islam,
dan Barat, yang mengakibatkan termodifikasinya kebudayaan Indonesia di
dalam proses yang memungkinkannya mempertahankan karakter ke
Indonesiaannya, bahkan dalam hubungannya dengan budaya asing itu pola ke
Indonesiaannya tetap sama, lantaran unsur-unsur kebudayaan asing itu
terserap dalam pola ke Indonesiaan. Elastisitas sifat kebudayaan itulah yang

mampu mempertahankan ciri ke Indonesiaan”.!

Jadi betapapun kuatnya budaya asing yang masuk dan mencoba untuk
merubah wajah kebudayaan Jawa asli ini tetap tidak mampu untuk mengganti
yang ada, tetapi sebaliknya kebudayaan Asing tersebut dicerna dan serap oleh
budaya Jawa. Sehingga Harun Hadiwijana di dalam desertasinya yang
berjudul: men in the presen javanes mysticism mengatakan bahwa sebetulnya
Islam tidak pernah menjadi milik Jawa yang ada adalah Hinduisme yang
berjubah Islam. Secara positif hanya dapat dikatakan bahwa Allah adalah
kekosongan, awang-awung atau suwung” hal ini menunjukkan betapa kuatnya
budaya Jawa itu dalam menggenggam budaya aslinya. Sehingga bagi Harun
Hadiwijana unsur'yang paling dominan di Jawa tetaplah kebudayaan Jawa,
bukan agama pendatang. Walaupun pendapat ini di tentang keras oleh Prof.

Dr. Simuh.

/

L

1" Simuh, Islam Dan Pergumulan Budaya Jawa, (Jakarta; Teraju, 2003), him.

40
2 Simuh, Mistik Islam Kejawen Raden Ngabehi Ranggawarsita,, (Jakarta: Ul

Press, 1988) him. 6



Terlepas dari munculnya beberapa pendapat tersebut, studi tema Islam
Jawa dipandang penting. Karena perkembangan Islam di kawasan Asea
(terlebih Indonesia) belakangan merupakan fenomena menarik untuk dikaji
sebagai salah satu perkembangan tentang dunia Islam. Selain itu studi tentang
Islam Jawa dianggap memiliki beberapa relevansi, yakni: pertama, Islam
Jawa merupakan salah satu kenyataan budaya yang ada di tengah-tengah kita
yang tidak dapat dipurngkirilagi; kedua, Islam Jawa merupakan salah satu
jawaban dari globalisasi, karena, Islam Jawa merupakan suatu kebudayaan
yang dinamis dan cukup fleksibel.

Sifat hmak yang ditunjukkan oleh budaya Jawa untuk menerima
berbagai budaya Asing dan menjadikannya sebagai bagian darinya, telah
menjadikan budaya Jawa sebagai budaya yang bersifat singkretik. Bagi Prof.
Dr. Simuh, Singkeretisme ditinjau dari sudut agama, adalah suatu sikap atau
pandangan yang tidak mempersoalkan atas benar salahnya suatu agama.
Yakni suatu sikap yang tidak mempersoalkan mumi atau tidak muminya
snatu agama. Orang yang berpaham singkertis, semua agama dipandang baik
dan benar. Penganut paham singkretisme, suka memadukan unsur-unsur dari
berbagai agama, yang pada dasamya berbeda atau berlawanan.® Dengan
adanya singkretisme ini sering menimbulkan pandangan yang menganggap
kaburnya nilai keislaman dari yang ada di Jawa, seperti yang dikatakan oleh

Harun Hadiwijana di atas. Dan itulah yang selama ini menjadi proyek bagi

* Ibid him. 1-2



Simuh, ia berudaha untuk memberikan pamahaman yang lain terhadap Islam
Jawa.

Masyarakat Jawa dikenal sebagai sebuah masyarakat yang cukup
religius, hal itu dapat dibuktikan bahwa, masyarakat Jawa menyakini jika
Tuhan senan tiasa hadir dalam hati sanubari mereka. Kesadaran manusia
sebagai mikrokosmos harus senantiasa “baik” sebab dengan baiknya
mikrokosmos maka hubungan dengan makrokosmos dan Tuhan akan
membaik. Sedangkan Pokok pikiran yang menjadi inti religius Jawa adalah
bagaimana manusia itu mendapatkan penghayatan kesatuan dengan Tuhan.
Manusia yang sanggup mencapai penghayatan kesatuan dengan Tuhan, akan
menjadi orang yang waskita dan menjadi manusia yang sempurna hidupnya.
Yaitu orang yang tingkah lakunya mencerminkan perbuatan-perbuatan Tuhan
(manunggaling karsane Gusti), lantaran Tuhan bersabda, mendengar,
melihat, merasakan segala rasa, serta berbuat menggunakan tubuh manusia.
Dalam keadaan kesatuan seperti itu manusia berhak mengakui dirinya sebagai
Tuhan. Karena Tuhanlah yang berbicara menggunakan mulutnya.* Jadi inti
keagamaan mereka adalah bagaimana manusia itu bisa bersatu kembali
dengan Tuhanya, Dikatakan bahwa kebahagiaan tertinggi adalah manakala
telah dapat menyatu dengan yang asal yaitu Tuhan.

Konsep dari budaya Jawa atas religiusutasnya: ini telah banyak
melahirkan pendapat ynag bearagam, persoalan inilah kiranya yang membuat

Simuh untuk memulai langkah besamya untuk dapat menguraikan persolan-

4 [bid hlm. 282.
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persoalan sekitar budaya Jawa. Prof. DR. Simuh mencoba untuk melacak
hakekat Sufisme Jawa lewat pendekatan historis dan tekstual-kurtural.
Dengan demikian analisis prosesnya menjadi cukup kaya dengan informasi
dan iluminasi yang dapat membuat remang-remangnya sufisme Jawa menjadi
cukup terang dan jelas.
Dalam penjelasannya Prof. DR. Simuh, mengatakan, bahwa dakwah
Islam di Nusantara bila ditinjau dari segi intraksinya atau pergulatannya
- dengan lingkungan sosial budaya setempat dapat berkembang kepada dua tipe
pendekatan yang diametrikal, yaitu pendekatan kompromis dan pendekatan
non komperomis. Pendekatan kompromis berarti Islam dipertemukan atau
dipadukan dengan ajaran atau tradisi budaya yang punya jati diri yang
berbeda atau bahkan mungkin pula berlawanan dengan jati diri Islam yang
azali (qur’an) pertemuan ini tentu melahirkan suatu bentuk sinkretismie yang
menyimpang dari jati diri Islam azali. Pendekatan kompromis ini yang jauh
lebih menonjol dalam perkembangan pemikiran Islam terdapat dalam bidang
filsafat dan tasawuf Namun pada perkembangannya, dakwah secara
kompromis ini dapat menarik sebagian besar dari hati masyarakat Jawa,
Pengalaman spiritual keagamaan atau pengalaman mistik dan kadang juga
disebut pengalaman agama dapat dikatakan sebagai esensi dari keberagamaan
seseorang. Semua doktrin agama selalu menempatkan hal ini secara eksplisit
didalam teologi atau dogmanya kondisi pengalaman sepritual atau

pengalaman keagamaan (religious experience) bisa menjadi salah satu kriteria



kebenaran agama, karena sesungguhnya pengalaman transenden ini
merupakan hal yang umum yang terjadi di dalam seluruh tradisi agama.’

Kesamaan konsep atas religious experience ini yang membuat
peyebaran Islam di Jawa bayak diterima oleh masyarakat, pergulatan antara
Islam dengan budaya setempat telah melahirkan berbagai wajah baru yang
mempunyai kepekatan yang cukup kenyal sehingga menimbukan berbagai
interprestasi beragam.

Sedangkan dakwah secara Nonkompromis adalah, pengembangan
penalaran yang membedakan secara simetris antara yang Islami dan yang
tidak Islami. Pendekatan nonkompromis itu memiliki ciri khusus yaitu
hannya dapat menerima unsur-unsur lain yang seirama dan bisa di
integrasikan untuk mengembangkan dan memajukan agama yang
didakwahkan. Jadi jati diri atau kepribadian ajaran agama tetap dijaga dan
harus dominan, tidak akan dikorbankan. Sikap demikian memang sering
dituding dan bahkan dilawan lantaran dinilai membuat peyimpangan dan
membahayakan tradisi budaya lama. Maka apabila para pendukung yang
mengeramatkan tradisi budaya lama tidak toleran dan bersikap agresif
biasanya akan memancing ketegangan dan kofllik atau bahkan menggejala
jadi upaya penindasan dar: memerangi aliran yang sifatnya baru.

Penulis tetarik untuk mengkaji pemikiran dari Prof. DR. Simuh karena
antitesisnya atas apa yang dituduhkan oleh beberapa ahli atas Islam Jawa

yang menganggap inti Islam Jawa adalah animisme dan dinamisme. Baginya

> Musa Asy'ari, Filsafat Islam Sunnah Nabi Dalam Berfikir.(Y ogyakarta:
LESFI, 1999) him. 158



Islam Jawa adalah mumni Islam bukan sekedar dari kulit luarnya. Tulisan ini
menempatkan tema Islam Jawa di antara tema sufisme dan tema sinkretisme
agama. Hal ini dikandung maksud untuk mengalisa bentuk (kontruksi) Islam
Jawa dari kedua sisi tersebut. Pertama, alasan penulisan sufisme sebagai titik
tolak analisa dikarenakan Islam Jawa merupakan salah satu varian dari tradisi
mistik Islam (sufisme). Kedua, pendekatan Islam Jawa banyak diwamnai oleh
praktek perpaduan dari berbagai unsur budaya dan agama pra Islam. Analisa
Islam Jawa dalam kedua persepektif tema tersebut diharapkan dapat
menghasilkan gambaran sejelasnya tentang Islam Jawa dan kemungkinannya

sebagai persepektif keagamaan.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah seperti yang telah diuraikan
diatas, maka penulis mengajukan hal-hal pokok sebagai rumusan masalah_
dalam penelitian ini, yaitu:
1.  Apa pandangan Prof Dr. Simuh terhadap Islam yang berkembang di
Jawa ?
2. Apakah mistik Islam sebagai inti yang dipengaruhi oleh unsﬁr kejawen,

atau unsur kejawen sebagai inti yang dipergarui oleh mistik Islam?.



C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

a. Tujuan Penelitian

1

Tujuan penulisan dalam sekripsi ini adalah untuk mengetahui
tentang mistik Jawa dan perkembangannya, terutama setelah
masuknya Islam di nusantara ini khususnya di Jawa.

Untuk mengetahui perbedaan dan kesamaan antara konsep-konsep
yang ada di dalam mistik/tasawuf Islam dan mistik Jawa.

Untuk memberikan gambaran bahwa pemahaman mistik/tasawuf
sebagai dimensi esoterik dari wahyu tidak dapat dipisahkan dari
kerangka formalitas bangunan kepercayaan suatu daerah. Dalam

konteks ini adalah mistik kejawen.

b. Kegunaan Penelitian

1

Kegunaan dari penulisan sktipsi ini adalah untuk dapat mengetahui
pendapat-pendapat yang diberikan oleh Prof. DR. Simuh terhadap
Islam di Jawa.

Dapat mengetahui seberapa jauh singkritisme yang terjadi di dalam

kebudayaan Jawa

Dapat dipakai sebagai acuan dan dasar dalam mempelajari Islam

Jawa.

D. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (librali research), maka

penelitian akan dimulai dengan mengumpulkan data dan memaparkannya
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dengan metode deskriptif, yaitu dengan jalan mengumpulkan data-data yang
ada, menyusun dan menginterprestasikan data-data tersebut.

Karena studi terfokus pada penelitian perpustakaan maka
pengumpulan data-datanya tidak memerlukan teknik-teknik pengumpulan
data sebagaimana studi kualitatif di lapangan. Secara mendasar, maka upaya
yang dilakukan dalam pengumpulan data dalam buku-buku itu dapat di
kelasifikasikan kepada dua bagian, yaitu buku yang merupakan data primer
dan buku-buku lain yang merupakan data sekunder.

Data primer adalah data pokok yang diperoleh melalui pola pemikiran
tokoh yang dijadikan tema pembahasan dalam skripsi ini, yaitu Prof. DR.
Simuh melalui beberapa karangannya terutama desertasinya yang berjudul
Mistikisme Islam Kejawen Raden Ngabehi Ronggowarsita. Sedarigkan data
sekundemya adalah buku-buku lain yang dapat dijadikan penunjang dan
untuk mempertajam analisa.

Langkah selanjutnya adalah melakukan analisa terhadap pendangan-
pandangan yang di lontarkan oleh Prof. DR. Simuh terutama yang
berhubungan dengan mistik Islam kejawen. Metode analisa ini berarti merinci
istilah-istilah z;tau pemyataan ke dalam bagian-bagian, sedemikian rupa
sehingga dapat dipahami makna yang ada di dalamnya.’

Teknik analisa data yang digunakan adalah:

1. Deskripsi, yaitu memberikan uraian terhadap isi buku.”

S Louis O. Kattsoft, pengantar Filsafat ,Soejono Soemargono (Penj),
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1989), him. 18

7 Anton Bekker dan A Charis Zubair, Metodologi Peneliian Filsafa,
(yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm. 65
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2. Interprestasi, dimaksudkan untuk memahami pemikiran Prof. DR.
Simuh, mengenahi Mistik Islam Kejawen,

3. Kesinambungan Historis, dimaksudkan untuk melihat factor yang
mempengaruhi pemikiran-pemikiran dari Prof. DR. Simuh , baik yang
berhubungan dengan lingkungan historiesnya maupun pengaruh yang

dialami selama perjalanan hidupnya.®

Telaah Pustaka

Seperti yang telah penulis kemukakan diatas, bahwa pergulatan Islam
dengan budaya setempat telah melahirkan berbagai kebudayaan yang
beraneka ragam dan selalu menjadi obyek kajian yang menarik untuk dikaji
Ia bagaikan sebuah lahan subur yang selalu siap untuk dikaji dan digali.

Salah satu dari sekian bayak orang yang mempelajari budaya Jawa
adalah Prof. DR. Simuh Dia telah memberikan kontribusi yang cukup besar
terhadap bangsa ini terutama lewat pembacaan dan telaahnya terhadap budaya
Jawa.. Lewat berbagai karya-karyanya Simuh telah berupaya keras untuk
malacak hakekat mistikisme Islam di Jawa. Analisisnya terhadap Islam di
Jawa telah membuat remang-remangnya sufisme jawa menjadi jelas..

Menurut pengetahuan penulis, sampai saat ini belum ada orang yang
mengkaji dan mencermati secara khusus terhadap ide-ide besar yang di

kemukakan oleh tokoh yang satu ini. Karena itulah penulis merasa tertarik

% jbid, him. 64
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untuk mengadakan pengkajian terhadap pemikiran dan karya-karya dari Prof.
DR. Simuh.

Penelitian terhadap pemikiran dari Prof. DR. Simuh ini adalah tulisan
dari beliyau dalam bukunya Mistikisme Islam Kejawen Raden Ngabehi
Ronggowarsita. Yang awalnya adalah merupakan disertasinya. Dalam
mengkaji mistik Jawa buku ini lebih menitik beratkan kepada pembahasan
sekitar persoalan tentang Tuhan, kejadian manusia dan hubungan antara
Tuhan dan Manusia.

Buku lainnya adalah Sufisme Jawa Transformasi Tasawuf Islam Ke
Mistik Jawa. Buku ini membicarakan tentang proses terjadinya sikretisme
dalam masyarakat Jawa. Analisis proses yang dipakai oleh Prof. DR. Simuh
dalam buku ini adalah lewat pendekatan secara histories dan tekstual-kultural.
Dengan demikian, analisis prosesnya menjadi kaya dengan informasi dan
ilustrasi yang dapat membuat remang-remangnya sufisme Jawa menjadi -
cukup jelas.

Dalam mengkaji pemikiran Prof. DR. Simuh ini penulis membatasi

terhadap pikiran-pikiran yang bertalian dengan mistik Islam kejawen.

Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam penulisan ini, maka sistematika yang

penulis gunakan adalah sebagai berikut:
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Bab 1, berisi pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penulisan, metode yang digunakan, telaah pustaka
dan sistematika pembahasan.

Bab II, bab ini akan menyajikan biografi dari Prof. DR. Simuh dan
berbagai karya beliau dan faktor-faktor yang mendukung tercetusnya ide-ide
dari Prof. DR. Simuh.

Bab 111, akan membicarakan persoalan sekitar pandangan-pandangan
dari para tokoh terhadap Islam yang ada di Jawa

Bab IV, bab ini merupakan inti dari penulisan skripsi. yaitu, akan
membahas tentang Mistik Islam Kejawen, terutama yang bertalian dengan
apa yang menjadi pikiran utama dari Prof. DR. Simuh.

Bab V, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan berikut merupakan jawaban dari persoalan-persoalan yang
diajukan pada rumusan masalah. Berdasarkan uraian-uraian pada beberapa bab di
atas dapat ditarik kesimpulan bahwa; Pendapat Prof. Dr, Simuh, tetang Mistik
Islam Kejawen, bahwa: Ajaran kerchanian atau mistik Jawa adalah mempunyai
persamaan dengan ajaran dalam tasawuf Islam keduanya sama-sama berupaya
untuk dapat dekat dengan Tuhan. Konsep sembah catur adalah sejajar dengan
ajaran tentang empat tingkat vaitu, Svari ‘at, tarikat, hakekat, dan ma'rifat. Jadi
sembah catur merupakan gubahan dari empat tingkat yang ada dalam ajaran
tasawuf tersebut.

Bila kita lihat dalam penjabaran tentang ngudi kasampurnan dalam
mistik Jawa, menunjukkan betapa besar pengaruh dari Imam Al-Ghozali, dimana
kalbu merupakan mata batin yang terpokok untuk mencapai ma’rifat pada Tuhan.
Begitu juga ajaran tentang cahaya yang dapat ditangkap oleh kalbu merupakan
Jalan pengembaraan dalam gaib untuk dapat sampai kepada ma’rifat pada Tuhan.
Hannya mengenai puncak pengalaman ma’rifat, menurut Simuh, lebih dipengarui
oleh ajaran dari Husain bin Mansur al-Hallaj seorang tasawuf dari Persi yang
mengajarkan konsep tentang “hwl/lul” atau penempatan Tuhan dalam hati

manusia, sehingpa terdapat percampuran atau manunggalnya roh manusia dengan



CURRICULUM VITAE

Nama lengkap : Al Mansur

Tempat /tanggal lahir : Banyuwangi/ 10 Juni 1978

Janis kelamin : Laki-laki
Alamat - Kabat mantren RT. 03 RW. 03, Brasan, Muncar, Banyuwangi,
Jawa Timur.

Riwayat Pendidikan :a. MI Dak’watu Khairiyah lulus tahun 1992
b. Mts. Darul Uluum Sumberberas, lulus tahun 1996
¢. MA. Darul Uluum Sumberberas, lulus tahun 1999
d. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta fakultas Ushuluddin masuk
tahun 1999
pengalaman Organisasi: c. Ketua UKM INKAI JAIN/UIN Sunan Kalijaga tahun 2002
d. Sekretaris Kejuaraan Karate Senior Yunior Nasional
(KKYSN) tahun 2002
e. Ketua Kejuaraan Karate Senior Yunior Nasional (KKYSN)
tahun 2004
Nama orang Tua :a.Bapak : Subari

b. Tbu : Munawaroh
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Nama lengkap : Al Mansur

Tempat /tanggal lahir : Banyuwangi/ 10 Juni 1979

Janis kelamin : Laki-laki
Alamat . Kabat mantren RT. 03 RW. 03, Brasan, Muncar, Banyuwangi,
Jawa Timur.

Riwayat Pendidikan :a. MI Dak’watu Khairiyah lulus tahun 1992
b. Mts. Darul Uluum Sumberberas, lulus tahun 1996
¢. MA. Darul Uluum Sumberberas, lulus tahun 1999
d. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta fakultas Ushuluddin lulus

tahun 2005
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al-Ghozali dan Al-Junayd. Jadi sumber ajaran vang terdapat dalam mistik Jawa
jelas berasal dari tokoh-tokoh Islam.

Namun begitu, nampaknyva dalam praktek-peraktek ritual vang dilakukan
dilapangan [slam Jawa selalu berhadapan dengan tuduhan syirik dan berintikan
pada ajaran animisme dan dinamisme. Tetapi bila kita kembalikan kepada teori
yang mengatakan bahwa segala sesuatu yang mendukung pada upaya menuju
kesatuan mistik adalah bukan syirik, sedangkan segala sesuatu yang dapat
memalingkan dari tujuan kesatuan mistik maka hal itu bisa disebut syirik.
Sehinggga tak tepat kiranya bila kita katakan bahwa Islam Jawa adalah Hindu
vang berbaju muslim. Tetapi sebaliknya isi dari Islam Jawa adalah Islam itu
sendiri,

. Saran

Kajian yang penulis ajukan merupakan upaya menggali pemikiran dari Prof.
Dr. Simuh lewat beberapa karya-karva beliau terutama Desertasinya yang berjudul
Mistikisme Islam Kejawen Raden Ngabehi Ronggowarsito terutama tentang
konsep-konsep dari Simuh terhadap mistik Jawa yang ada dalam Desertasi
tersebut. Kiranya masih banyak pemikiran-pemikiran Simuh yang perlu untuk
digali lebih jauh'terutama ide-ide besamya tentang Islam dan budaya setempat
lewat bukunya Islam dan Pergumulan Budaya Jawa. Atau lewat buku-buku yang
lain yang masih sangat perlu untuk kita kaji lebih jauh, juga jasa-iasa besarnya

dalam menciptakan remang-remangnya Mistik Jawa menjadi lebih jelas.
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C. Penutup

Dengan terselesaikannya tugas penulisan skripsi ini, penulis mengahaturkan
puji syukur kehadiran Allah SWT. Yang telah memberikan karunia-Nya berupa
kesabaran, ketekunan, dan kesehatan serta nikmat-nikmat lainnya yang tak
terhingga, sehingga penulis berhasil menyelesaikan skripst ini.

Penulis telah berusaha semaksimal mungkin dalam mengerjakan penulisan
skripsi ini, namun tentu saja masih banyak terdapat kekurangan-kekurangan, hal
ini karena keterbatasan dari kemampuan penulis, untuk itu penulis sangat
mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi penyempurnaan skripsi ini.

Sekian.dan trima kasih.
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